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ABSTRACT

The results of an analysis of the potential map of Malang industrial sector, showed the following
results: (a) the furniture industry in Malang are mostly concentrated in the District Blimbing. (b) pottery
and ceramics industries is concentrated in District Sukun and Lowokwaru. (c) industry and the car body
repair shops are concentrated in the District Blimbing and Klojen. (d) the handicraft industry is
concentrated in District Blimbing and Sukun. (e) the chemical industry is concentrated in District Blimbing
and Sukun. (f) the metal industry is mostly concentrated in the District of Sukun and Klojen. (g) the food
and beverage industry is concentrated in District Klojen and Sukun. (h) the furniture industry, textile
printing and concentrated in District Blimbing and Klojen (i) the tobacco industry is concentrated in
District Kedungkandang and Sukun.  Based on the analysis results show that the competitiveness of the
food and beverage industry Malang has a comparative advantage compared Malang, Batu and East Java
Province. While the results of the analysis of the factors influencing the growth of the industrial sector, the
results indicate that capital, the value of raw materials and value-added positive effect on manufacturing
production variables. As for the variable labor negatively affect production.

Key wood : Manufacturing industry, the potential of the industrial sector, Malang City.

ABSTRAK

Hasil analisis peta potensi sektor industri Malang, menunjukkan hasil sebagai berikut: (a) industri
mebel di Malang sebagian besar terkonsentrasi di Kabupaten Blimbing. (b) tembikar dan keramik industri
terkonsentrasi di Kecamatan Sukun dan Lowokwaru. (c) industri dan perbaikan bodi mobil toko terkonsentrasi
di Kecamatan Blimbing dan Klojen. (d) industri kerajinan terkonsentrasi di Kecamatan Blimbing dan sukun.
(e) industri kimia terkonsentrasi di Kecamatan Blimbing dan sukun. (f) industri logam sebagian besar
terkonsentrasi di Kecamatan Sukun dan Klojen. (g) industri makanan dan minuman terkonsentrasi di
Kecamatan Klojen dan sukun. (h) industri mebel, pencetakan tekstil dan terkonsentrasi di Kecamatan Blimbing
dan Klojen (i) industri tembakau terkonsentrasi di Kecamatan Kedungkandang dan sukun. Berdasarkan
analisis hasil menunjukkan bahwa daya saing industri makanan dan minuman Malang memiliki keunggulan
komparatif dibandingkan Malang, Batu dan Provinsi Jawa Timur. Sedangkan hasil analisis faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan sektor industri, hasil menunjukkan bahwa modal, nilai bahan baku dan nilai
tambah efek positif pada manufaktur variabel produksi. Adapun tenaga kerja variabel negatif mempengaruhi
produksi.

Kata kunci: Manufaktur industri, potensi sektor industri, Kota Malang

PENDAHULUAN

Berdasar data statistik dapat diketahui
bahwa PDRB Kota Malang didukung oleh
kegiatan industri, dimana kontribusi terhadap
pembentukan Produk Domestik Brutonya
mencapai 34,33%, khususnya industri

manufaktur. Dari hasil survei industri besar
dan sedang, jumlah perusahaan industri tahun
2009 sebanyak 243 perusahaan. Kegiatan
industri besar dan sedang didominasi oleh
kegiatan industri makanan dan minuman (40
perusahaan), industri pengolahan tembakau
(40 perusahaan) dan industri pakaian jadi (40
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perusahaan). Total pendapatan dari kegiatan
industri besar dan sedang selama tahun 2008
adalah Rp. 10,829 trilyun. Dari total tersebut
Rp. 8,871 trilyun merupakan pendapatan dari
kegiatan industri pengolahan tembakau, yaitu
kegiatan industri rokok. Hal ini tidak dapat
dipungkiri bahwa di Kota Malang terdapat
perusahaan rokok yang cukup besar skala
usahanya. Dari kegiatan industri besar dan
sedang tenaga kerja yang bisa diserap adalah
sebanyak 38.094 tenaga kerja.

Namun dalam waktu yang sama sektor
industri tidak menunjukkan perkembangan
yang berarti (4,18%) pada tahun 2010.
Perkembangannya masih tertinggal dari
sektor lain seperti sector bangunan (12,84%),
sektor perdagangan hotel dan restoran,
(7,75%), sector pengangkutan dan komunikasi
(6,87%), sektor keuangan (6,07%) dan sektor
jasa (5,59%). Hal inilah yang perlu mendapat
perhatian khusus karena dilihat dari peran
sektor industri yang menduduki peringkat ke
dua paling dominan dalam pembentukan
PDRB tetapi justru tidak menunjukkan
perkembangan yang baik. Kemungkinan ada
beberapa kesalahan dalam perencanaan dan
strategi pengembangan sektor industri tersebut
khususnya industri manufaktur. Untuk itu
setidaknya informasi mengenai beberapa
faktor yang sangat membantu dalam
pengembangan industri sangat diperlukan.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian.

Lokasi penelitian adalah di Kota
Malang. Pemilihan lokasi penelitian ini didasari
oleh kondisi bahwa pertumbuhan kontribusi
sektor industri terhadap Produk Regional
Bruto (PDRB) di Kota Malang lebih rendah
dibanding sektor lain padahal memiliki
kontribusi kedua setelah sektor perdagangan
dalam pembentukan PDRB.

Teknik Analisa Data

Untuk menentukan keunggulan
komparatif suatu jenis industri maka alat
analisis yang digunakan adalah analisis :

Analisis kontribusi

Digunakan untuk menghitung peran
atau kontribusi sektor industri terhadap
ekonomi jawa timur.

Analisis Location Quotient.

Teknik analisis ini digunakan untuk
menentukan kategori suatu sektor termasuk
dalam sektor basis atau bukan basis.

Analisis Model Rasio Pertumbuhan
(MRP)

Analisis Model Rasio Pertumbuhan
(MRP) dilakukan untuk melihat deskripsi
kegiatan ekonomi, terutama struktur ekonomi
wilayah studi maupun wilayah referensi yang
lebih menekankan pada kreteria
pertumbuhan.

Analisis Ekonometrik

Analisis berikutnya adalah analisis
ekonometrik yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh modal, tenaga kerja,
bahan baku, dan nilai tambah terhadap
pertumbuhan produksi sektor industri di Kota
Malang adalah sebagai berikut:

PI  = 1 +  11 MDi + 12 TKi + 13 BBi +
14 NTi + 1

dimana:
PI =  produksi sektor industri
MD = modal di sektor industri
TK = jumlah penyerapan tenaga kerja di
                sektor industri
BB = nilai bahan baku
NT = nilai tambah sektor industri
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berkaitan dengan penyiapan dan penataan
ruang terutama dalam penyediaan sarana dan
prasarana pengembangan sentra-sentra
industri di Kota Malang.

Peta Potensi Industri Furniture

Gambaran secara menyeluruh tentang
potensi potensi dan daya saing industri
furniture di Kota Malang dapat dilihat dalam
bentuk Peta Sistem Informasi Geografi (SIG)
sebagai berikut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peta Potensi Industri Manufaktur Kota
Malang

Potensi Industri Kecil dan Menengah di
Kota Malang akan dianalisis berdasarakan
potensi masing-masing jenis industri di
masing-masing kecamatan. Analisis ini
bertujuan mengetahui peta potensi IKM di
masing-masing wilayah kecamatan mulai dari
aspek jumlah industri sampai pada penyerapan
tenaga kerjanya. Manfaat analisis ini

 Jumlah Industri : 3industri 
Jumlah Produksi : Rp. 2.730.000.000 
Nilai Investasi : Rp. 211.956.000 
Penyerapan TK  : 43 orang 
Pemasaran : Nasional  

Jumlah Industri : 6 industri 
Jumlah Produksi :Rp.  3.314.500.000 
Nilai Investasi : Rp. 3.718.886.700 
Penyerapan TK  :146 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 1 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 336.000.000 
Nilai Investasi : Rp. 100.000.000 
Penyerapan TK  : 5 orang 
Pemasaran  : Regional 

Jumlah Industri : 2 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 2.000.000.000 
Nilai Investasi : Rp. 1.049.094.700 
Penyerapan TK  : 52 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 2 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 950.000.000 
Nilai Investasi : Rp. 506.500.000 
Penyerapan TK  : 19 orang 
Pemasaran : Regional 

Gambar 1. Peta Potensi Industri Furniture Kota Malang

Peta di atas pada gambar 1
menunjukkan bahwa, jumlah industri furniture
di Kota Malang sebagian besar terkonsentrasi
di Kecamatan Blimbing, hal tersebut bisa
dilihat dari jumlah industri furniture, nilai
produksi, dan nilai investasi yang ditanamkan.
Dari ketiga aspek tersebut menunjukkan
bahwa, Kecamatan Blimbing, merupakan
kecamatan yang mempunyai nilai lebih besar
dibandingkan dengan empat kecamatan
laninnya.

Peta Potensi Industri Gerabah dan
Keramik

Peta di bawah pada gambar 2
menunjukkan bahwa , jumlah industri gerabah
dan keramik di Kota Malang sebagian besar
terkonsentrasi di Kecamatan Sukun dan
Lowokwaru, hal tersebut bisa dilihat dari
jumlah industri gerabah dan keramik, nilai
produksi, dan nilai investasi yang ditanamkan.
Dari ketiga aspek tersebut menunjukkan
bahwa, Kecamatan Sukun dan Lowokwaru,
merupakan kecamatan yang mempunyai nilai
lebih besar  dibandingkan dengan tiga
kecamatan laninnya.
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 Jumlah Industri : 5 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 1.246.550.000 
Nilai Investasi : Rp.    384.350.000 
Penyerapan TK  : 82 orang 
Pemasaran : Nasional  

Jumlah Industri :1 industri 
Jumlah Produksi :Rp.  450.000.000 
Nilai Investasi : Rp.     6.000.000 
Penyerapan TK  :30 orang 
Pemasaran : Regional 

Jumlah Industri : 1 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 108.000.000 
Nilai Investasi : Rp. 250.000.000 
Penyerapan TK  : 13 orang 
Pemasaran  : Regional 

Jumlah Industri : 7 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 3.564.000.000 
Nilai Investasi : Rp. 1.379.000.000 
Penyerapan TK  : 52 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 2 industri 
Jumlah Produksi : Rp.1.236.000.000 
Nilai Investasi : Rp.     47.000.000 
Penyerapan TK  : 19 orang 
Pemasaran : Regional 

Gambar 2. Peta Potensi Industri Furniture Gerabah dan Keramik Kota Malang
Peta Potensi Industri Karoseri dan
Bengkel

Peta di bawah pada gambar 3
menunjukkan bahwa, jumlah industri karoseri
dan bengkel di Kota Malang sebagian besar
terkonsentrasi di Kecamatan Blimbing dan
Klojen, hal tersebut bisa dilihat dari jumlah

industri gerabah dan keramik, nilai produksi,
dan nilai investasi yang ditanamkan. Dari
ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa,
Kecamatan Blimbing dan Klojen, merupakan
kecamatan yang mempunyai nilai lebih besar
dibandingkan dengan tiga kecamatan
laninnya.

 Jumlah Industri : 10 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 870.175.000 
Nilai Investasi : Rp. 525.260.000 
Penyerapan TK  : 105 orang 
Pemasaran : Nasional  

Jumlah Industri :32 industri 
Jumlah Produksi :Rp. 3.793.550.000 
Nilai Investasi : Rp.2.083.600.000 
Penyerapan TK  :1.479 orang 
Pemasaran : Nasional  

Jumlah Industri : 18 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 1.155.017.500 
Nilai Investasi : Rp.    965.783.500 
Penyerapan TK  : 618 orang 
Pemasaran  : Nasional 

Jumlah Industri : 13 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 1.076.150.000 
Nilai Investasi : Rp.    432.735.000 
Penyerapan TK  : 131 orang 
Pemasaran : Reginal 

Jumlah Industri : 29 industri 
Jumlah Produksi : Rp.1.738.105.000 
Nilai Investasi : Rp.1.122.011.500  
Penyerapan TK  : 691 orang 
Pemasaran : NAsional 

Gambar 3. Peta Potensi Industri Karoseri dan Bengkel Kota Malang
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Peta Potensi Industri Kerajinan

Peta di bawah pada gambar 4
menunjukkan bahwa, jumlah industri kerajinan
di Kota Malang sebagian besar terkonsentrasi
di Kecamatan Blimbing dan Sukun, hal
tersebut bisa dilihat dari jumlah industri

kerajinan, nilai produksi, dan nilai investasi
yang ditanamkan. Dari ketiga aspek tersebut
menunjukkan bahwa, Kecamatan Blimbing
dan Sukun, merupakan kecamatan yang
mempunyai nilai lebih besar dibandingkan
dengan tiga kecamatan laninnya.

 Jumlah Industri : 4 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 1.059.500.000 
Nilai Investasi : Rp.    287.354.000 
Penyerapan TK  : 42 orang 
Pemasaran : Nasional  

Jumlah Industri :5 industri 
Jumlah Produksi :Rp.2.767.500.000 
Nilai Investasi : Rp.    90.728.000 
Penyerapan TK  :199 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 2 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 621.000.000 
Nilai Investasi : Rp. 120.000.000 
Penyerapan TK  : 24 orang 
Pemasaran  : Regional 

Jumlah Industri : 11 industri 
Jumlah Produksi : Rp.723.850.000 
Nilai Investasi : Rp. 265.800.000 
Penyerapan TK  : 142 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 3 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 609.000.000 
Nilai Investasi : Rp.   12.700.000 
Penyerapan TK  : 48 orang 
Pemasaran : Regional 

Gambar 4. Peta Potensi Industri Kerajinan Kota Malang
 Jumlah Industri : 4 industri 

Jumlah Produksi : Rp.   862.050.000 
Nilai Investasi : Rp.1.063.694.000 
Penyerapan TK  : 25 orang 
Pemasaran : Nasional  

Jumlah Industri : 9 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 45.149.722.000 
Nilai Investasi : Rp.   5.967.080.000 
Penyerapan TK  :157 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 3 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 494.720.000 
Nilai Investasi : Rp. 778.721.000 
Penyerapan TK  : 31 orang 
Pemasaran  : Regional 

Jumlah Industri : 5 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 1.840.500.000 
Nilai Investasi : Rp.    187.500.000 
Penyerapan TK  : 115 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 3 industri 
Jumlah Produksi : Rp.  108.000.000 
Nilai Investasi : Rp.    42.527.000 
Penyerapan TK  : 13 orang 
Pemasaran : Regional 

Gambar 5. Peta Potensi Industri Kimia Kota Malang
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 Jumlah Industri : 9 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 3.283.000.000 
Nilai Investasi : Rp.1.441.470.000 
Penyerapan TK  : 187 orang 
Pemasaran : Nasional  

Jumlah Industri :17 industri 
Jumlah Produksi : Rp.5.443.000.000 
Nilai Investasi : Rp 4.108.549.000 
Penyerapan TK  :283 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 7 industri 
Jumlah Produksi : Rp.1.714.000.000 
Nilai Investasi : Rp.   498.487.500 
Penyerapan TK  : 81 orang 
Pemasaran  : Regional 

Jumlah Industri : 20 industri 
Jumlah Produksi : Rp.11.247.350.000 
Nilai Investasi : Rp.  3.087.900.000 
Penyerapan TK  : 346 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 21 industri 
Jumlah Produksi : Rp.7.706.350.000 
Nilai Investasi : Rp.1.236.623.400 
Penyerapan TK  : 191 orang 
Pemasaran : Nasional 

Gambar 6. Peta Potensi Industri Logam Kota Malang

 Jumlah Industri : 19 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 6.282.410.000 
Nilai Investasi : Rp. 1.717.939.000 
Penyerapan TK  : 161 orang 
Pemasaran : Regional  

Jumlah Industri :34 industri 
Jumlah Produksi :Rp. 10.305.852.000 
Nilai Investasi : Rp.  2.863.114.000 
Penyerapan TK  : 686 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 11 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 4.115.227.000 
Nilai Investasi : Rp. 1.338.925.000 
Penyerapan TK  : 125 orang 
Pemasaran  : Regional 

Jumlah Industri : 51 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 26.368.810.000 
Nilai Investasi : Rp.   3.226.132.250 
Penyerapan TK  : 891 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 64 industri 
Jumlah Produksi : Rp.12.040.477.000 
Nilai Investasi : Rp.  3.969.519.000 
Penyerapan TK  : 1.021 orang 
Pemasaran : Nasional 

Gambar 7. Peta Potensi Industri Makanan dan Minuman Kota Malang
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 Jumlah Industri : 7 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 5.535.250.000 
Nilai Investasi : Rp. 4.524.903.030 
Penyerapan TK  : 145 orang 
Pemasaran : Nasional  

Jumlah Industri :13 industri 
Jumlah Produksi :Rp. 13.402.000.000 
Nilai Investasi : Rp.  3.041.723.000 
Penyerapan TK  : 224 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 2 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 302.500.000 
Nilai Investasi : Rp. 233.386.000 
Penyerapan TK  : 30 orang 
Pemasaran  : Regional 

Jumlah Industri : 4 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 3.595.000.000 
Nilai Investasi : Rp. 1.253.285.700 
Penyerapan TK  : 67 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri :12 industri 
Jumlah Produksi : Rp.4.187.000.000 
Nilai Investasi : Rp.3.588.579.000 
Penyerapan TK  : 187 orang 
Pemasaran : Regional 

Gambar 8. Peta Potensi Industri Mebel Kota Malang

 Jumlah Industri : 20 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 27.696.437.000 
Nilai Investasi : Rp. 14.619.600.000 
Penyerapan TK  : 360 orang 
Pemasaran : Nasional  

Jumlah Industri : 21 industri 
Jumlah Produksi :Rp. 2.970.584.000 
Nilai Investasi : Rp.4.790.135.000 
Penyerapan TK  : 388 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 0 industri 
Jumlah Produksi : 0 
Nilai Investasi : 0 
Penyerapan TK  : 0 orang 
Pemasaran  : - 

Jumlah Industri : 15 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 6.541.455.000 
Nilai Investasi : Rp. 5.240.542.000 
Penyerapan TK  : 378 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 39 industri 
Jumlah Produksi : Rp.61.431.522.000 
Nilai Investasi : Rp.  1.915.039.000 
Penyerapan TK  : 615 orang 
Pemasaran : Nasional 

Gambar 9. Peta Potensi Industri Percetakan Kota Malang
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 Jumlah Industri : 20 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 2.859.550.000 
Nilai Investasi : Rp. 1.626.235.000 
Penyerapan TK  : 355 orang 
Pemasaran : Regional  

Jumlah Industri : 27 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 12.504.456.000 
Nilai Investasi : Rp.  3.184.034.000 
Penyerapan TK  : 587 orang 
Pemasaran : Regional 

Jumlah Industri : 12 industri 
Jumlah Produksi : Rp.6.819.666.000 
Nilai Investasi : Rp.1.227.650.000 
Penyerapan TK  : 213 orang 
Pemasaran  : Regional 

Jumlah Industri : 25 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 5.382.000.000 
Nilai Investasi : Rp. 3.183.975.000 
Penyerapan TK  : 789 orang 
Pemasaran : Nasional 

Jumlah Industri : 42 industri 
Jumlah Produksi : Rp.22.110.690.000 
Nilai Investasi : Rp.  4.967.843.000 
Penyerapan TK  : 1.524 orang 
Pemasaran : Nasional 

Gambar 10. Peta Potensi Industri Tekstil Kota Malang

 Jumlah Industri : 0 industri 
Jumlah Produksi : 0 
Nilai Investasi : 0 
Penyerapan TK  : 0 orang 
Pemasaran : -  

Jumlah Industri :1 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 1.675.200.000 
Nilai Investasi : Rp.    418.800.000 
Penyerapan TK  : 10 orang 
Pemasaran : Regional 

Jumlah Industri : 10 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 263.395.750.000 
Nilai Investasi : Rp.   12.146.378.000 
Penyerapan TK  : 988 orang 
Pemasaran  : Nasional 

Jumlah Industri : 4 industri 
Jumlah Produksi : Rp. 71.748.000.000 
Nilai Investasi : Rp. 13.002.838.000 
Penyerapan TK  : 802 orang 
Pemasaran : Regional 

Jumlah Industri : 0 industri 
Jumlah Produksi : 0 
Nilai Investasi : 0 
Penyerapan TK  : 0 orang 
Pemasaran : - 

Gambar 11. Peta Potensi Industri Rokok Kota Malang
Peta Potensi Industri Kimia

Peta di atas pada gambar 5
menunjukkan bahwa, jumlah industri kimia di
Kota Malang sebagian besar terkonsentrasi

di Kecamatan Blimbing dan Sukun, hal
tersebut bisa dilihat dari jumlah industri kimia,
nilai produksi, dan nilai investasi yang
ditanamkan. Dari ketiga aspek tersebut
menunjukkan bahwa, Kecamatan Blimbing
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dan Sukun, merupakan kecamatan yang
mempunyai nilai lebih besar dibandingkan
dengan tiga kecamatan laninnya.

Peta Potensi Industri Logam

Peta di atas pada gambar 6
menunjukkan bahwa, jumlah industri logam
di Kota Malang sebagian besar terkonsentrasi
di Kecamatan Sukun dan Klojen, hal tersebut
bisa dilihat dari jumlah industri logam, nilai
produksi, dan nilai investasi yang ditanamkan.
Dari ketiga aspek tersebut menunjukkan
bahwa, Kecamatan Sukun dan Klojen,
merupakan kecamatan yang mempunyai nilai
lebih besar  dibandingkan dengan tiga
kecamatan laninnya.

Peta Potensi Industri Makanan dan
Minuman

Peta di atas pada gambar 7
menunjukkan bahwa, jumlah industri makanan
dan minuman di Kota Malang sebagian besar
terkonsentrasi di Kecamatan Klojen dan
Sukun, hal tersebut bisa dilihat dari jumlah
industri makanan dan minuman, nilai produksi,
dan nilai investasi yang ditanamkan. Dari
ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa,
Kecamatan Klojen dan Sukun, merupakan
kecamatan yang mempunyai nilai lebih besar
dibandingkan dengan tiga kecamatan
laninnya.

Peta Potensi Industri Mebel

Peta di atas pada gambar 8
menunjukkan bahwa, jumlah industri mebel
di Kota Malang sebagian besar terkonsentrasi
di Kecamatan Blimbing dan Klojen, hal
tersebut bisa dilihat dari jumlah industri mebel,
nilai produksi, dan nilai investasi yang
ditanamkan. Dari ketiga aspek tersebut
menunjukkan bahwa, Kecamatan Blimbing
dan Klojen, merupakan kecamatan yang
mempunyai nilai lebih besar dibandingkan
dengan tiga kecamatan laninnya.

Peta Potensi Industri Percetakan

Peta di atas pada gambar 9
menunjukkan bahwa, jumlah industri
percetakan di Kota Malang sebagian besar
terkonsentrasi di Kecamatan Klojen dan
Blimbing, hal tersebut bisa dilihat dari jumlah
industri percetakan, nilai produksi, dan nilai
investasi yang ditanamkan. Dari ketiga aspek
tersebut menunjukkan bahwa, Kecamatan
Klojen dan Blimbing, merupakan kecamatan
yang mempunyai nilai lebih besar
dibandingkan dengan tiga kecamatan
laninnya.

Peta Potensi Industri Tekstil

Peta di atas pada gambar 10
menunjukkan bahwa, jumlah industri tekstil
di Kota Malang sebagian besar terkonsentrasi
di Kecamatan Klojen dan Blimbing, hal
tersebut bisa dilihat dari jumlah industri tekstil,
nilai produksi, dan nilai investasi yang
ditanamkan. Dari ketiga aspek tersebut
menunjukkan bahwa, Kecamatan Klojen dan
Blimbing, merupakan kecamatan yang
mempunyai nilai lebih besar dibandingkan
dengan tiga kecamatan laninnya.

Peta Potensi Industri Rokok

Peta di atas pada gambar 11
menunjukkan bahwa, jumlah industri rokok di
Kota Malang sebagian besar terkonsentrasi
di Kecamatan Kedungkandang  dan Sukun,
hal tersebut bisa dilihat dari jumlah industri
rokok, nilai produksi, dan nilai investasi yang
ditanamkan. Dari ketiga aspek tersebut
menunjukkan bahwa, Kecamatan
Kedungkandang dan Sukun, merupakan
kecamatan yang mempunyai nilai lebih besar
dibandingkan dengan tiga kecamatan
laninnya.
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Analisis Keunggulan Komparatif

Perbandingan keunggulan komparatif
industri manufaktur Kota Malang dengan
Kabupaten Malang, Kota Batu, dan Jawa
Timur, akan dianalisis dengan riga aspek yaitu
(1) aspek peran atau kontribusinya terhadap
Produk Domestik regional Bruto (PDRB); (2)
aspek potensi atau kreteria sebagai sektor
basis, dan (3) aspek pertumbuhan.

Aspek Kontribusi

Secara keseluruhan sektor industri
pengolahan di Kota Malang lebih besar
perannya jika dibandingkan dengan Kabupaten
Malang. Berdasarkan nilai kontribusi
ditunjukkan bahwa: (1) Jenis indusrti makanan
dan minuman Kota Malang mempunyai
keunggulan komparatif dibandingkan
Kabupaten Malang, Kota Malang, dan Jawa
Timur; (2) Jenis indusrti indusrti tekstil barang
dari kulit dan alas kaki Kota Malang hanya
mempunyai keunggulan komparatif
dibandingkan Kabupaten Malang dan Jawa
Timur, sedangkan jika dibandingkan dengan
Kota Batu, masih relatif tertinggal; (3) Jenis

indusrti barang dari kayu dan hasil hutan
lainnya Kota Malang relatif tertinggal
dibandingkan Kabupaten Malang, Kota Batu,
dan Jawa Timur; (4) Jenis indusrti kertas dan
barang cetakan Kota Malang mempunyai
keunggulan komparatif dibandingkan Kota
Batu, namun tertinggal dari Kabupaten
Malang dan Jawa Timur; (5) Jenis indusrti
pupuk, kimia, dan barang dari karet Kota
Malang relatif tertinggal dibandingkan
Kabupaten Malang, Kota Batu, dan Jawa
Timur; (6) Jenis indusrti semen dan barang
galian bukan logam Kota Malang relatif
tertinggal dibandingkan Kabupaten Malang,
Kota Batu, dan Jawa Timur; (7) Jenis indusrti
logam dasar besi dan baja Kota Malang relatif
tertinggal dibandingkan Kabupaten Malang,
Kota Batu, dan Jawa Timur; (8) Jenis indusrti
alat angkutan, mesin, dan peralatannya Kota
Malang relatif tertinggal dibandingkan
Kabupaten Malang, Kota Batu, dan Jawa
Timur; (9) Jenis indusrti barang lainnya Kota
Malang mempunyai keunggulan komparatif
dibandingkan Kabupaten Malang dan Kota
Batu, namun relatif tertinggal dibanding Jawa
Timur. Lihat tabel berikut:

Tabel 1. Perbandingan Kontribusi Sektor Industri Pengolahan

Jenis Industri Kota Malang Kab. Malang Kota Batu Jawa 
Timur 

Industri Pengolahan 30.29 18.27 7.31 12.61 
Makanan, Minuman, dan Tembakau 28.75 14.21 3.53 6.85 
Tekstil, Brg.Kulit & Alas Kaki 0.56 0.10 0.58 0.39 
Brg.Kayu & Hasil Hutan Lainnya 0.11 0.27 0.88 0.26 
Kertas dan Barang cetakan 0.39 1.02 0.27 2.24 
Pupuk, kimia & Brg. Dari karet 0.08 1.87 0.61 1.21 
Semen & Brg. Galian bukan logam 0.11 0.16 1.15 0.40 
Logam dasar besi & baja 0.00 0.23 0.00 0.50 
Alat Angkt, Mesin & peralatannya 0.03 0.33 0.07 0.44 
Barang Lainnya 0.27 0.08 0.22 0.32 

 Sumber: Diolah dari Data BPS 2011
Aspek Potensi

Aspek potensi dilihat dari hasil analisis
LQ sebagai berikut:
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Tabel 2. Nilai Location Quotient Sektor Industri Pengolahan

Jenis Industri Kota 
Malang 

Kab. 
Malang 

Kota 
Batu 

Jawa 
Timur 

Industri Pengolahan 2.40 1.22 0.29 6.13 
Makanan, Minuman, dan Tembakau 23.74 0.95 0.26 3.47 
Tekstil, Brg.Kulit & Alas Kaki 1.41 0.01 0.74 0.03 
Brg.Kayu & Hasil Hutan Lainnya 0.22 0.02 1.67 0.02 
Kertas dan Barang cetakan 0.89 0.07 0.06 1.38 
Pupuk, kimia & Brg. Dari karet 0.24 0.12 0.25 1.01 
Semen & Brg. Galian bukan logam 0.16 0.01 1.43 0.00 
Logam dasar besi & baja 0.00 0.02 0.00 0.05 
Alat Angkt, Mesin & peralatannya 0.16 0.02 0.08 0.04 
Barang Lainnya 6.65 0.01 0.33 0.02 

Sumber: Diolah dari Data BPS 2011

Berdasarakan hasil analisis diatas
menunjukkan bahwa: (1) Jenis indusrti
makanan dan minuman sama-sama sebagai
sektor unggulan di Kota Malang Kabupaten
Malang, Kota Malang, dan Jawa Timur; (2)
Jenis indusrti kertas dan barang cetakan
bukan sektor unggulan di Kota Malang dan
Kota Batu, namun menjadi sektor unggulan
di   Kabupaten Malang dan Jawa Timur.

Aspek Pertumbuhan

Berdasarkan aspek pertumbuhan yang
dilihat dari hasil analisis Model Rasio

Pertumbuhan (MRP), menunjukkan bahwa
nilai MRP Kota Malang menunjukkan nilai
yang negatif, artinya pertumbuhan sektor
tersebut, relatif lebih rendah dibanding sektor-
sektor yang lainnya. Kondisi ini terjadi juga
pada sektor industri pengolahan di Kota Batu
dan Propinsi Jawa Timur. Sedangkan nilai
MRP sektor industri pengolahan Kabupaten
Malang menunjukkan nilai yang positif.
Berikut ini perbandingan nilai  MRP masing-
masing jenis industri pengolahan Kota
Malang dengan daerah sekitar dan propinsi
Jawa Timur.

Tabel 3. Nilai Rasio Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan

Jenis Industri Kota Malang Kab. Malang Kota 
Batu 

Jawa 
Timur 

Industri Pengolahan - + - - 
Makanan, Minuman, dan Tembakau + + + + 
Tekstil, Brg.Kulit & Alas Kaki + + + + 
Brg.Kayu & Hasil Hutan Lainnya - - + - 
Kertas dan Barang cetakan + + + + 
Pupuk, kimia & Brg. Dari karet - + + + 
Semen & Brg. Galian bukan logam + + + + 
Logam dasar besi & baja - + - + 
Alat Angkt, Mesin & peralatannya - + + + 
Barang Lainnya + + + + 

Berdasarakan hasil analisis diatas
menunjukkan bahwa: (1) Jenis industri

makanan dan minuman sama-sama
murupakan sektor yang tingkat



166 September 2013: 155 - 169

Ida Nuraini JURNAL GAMMA, ISSN 2086-3071

pertumbuhannya tinggi di Kota Malang,
Kabupaten Malang, Kota Batu, dan Jawa
Timur; (2) Jenis indusrti indusrti tekstil barang
dari kulit dan alas kaki sama-sama murupakan
sektor yang tingkat pertumbuhannya tinggi di
Kota Malang, Kabupaten Malang, Kota Batu,
dan Jawa Timur; (3) Jenis indusrti barang dari
kayu dan hasil hutan lainnya sama-sama
murupakan sektor yang tingkat
pertumbuhannya rendah di Kota Malang,
Kabupaten Malang, dan Jawa Timur, namun
pertumbuhannya tinggi di Kota Batu; (4) Jenis
indusrti kertas dan barang kaki sama-sama
murupakan sektor yang tingkat
pertumbuhannya tinggi di Kota Malang,
Kabupaten Malang, Kota Batu, dan Jawa
Timur; (5) Jenis indusrti pupuk, kimia, dan
barang dari karet kaki mempunyai
pertumbuhan yang rendah di Kota Malang,
namun sama-sama murupakan sektor yang
tingkat pertumbuhannya tinggi di Kabupaten
Malang, Kota Batu, dan Jawa Timur; (6)
Jenis indusrti semen dan barang galian bukan
logam kaki sama-sama murupakan sektor
yang tingkat pertumbuhannya tinggi di Kota
Malang, Kabupaten Malang, Kota Batu, dan
Jawa Timur; (7) Jenis indusrti logam dasar
besi dan baja mempunyai pertumbuhan yang
rendah di Kota Malang dan Kota Batu, namun
sama-sama murupakan sektor yang tingkat
pertumbuhannya tinggi di Kabupaten Malang
dan Jawa Timur; (8) Jenis indusrti alat
angkutan, mesin, dan peralatannya
mempunyai pertumbuhan yang rendah di Kota
Malang, namun sama-sama murupakan sektor
yang tingkat pertumbuhannya tinggi di
Kabupaten Malang, Kota Batu, dan Jawa
Timur; (9) Jenis indusrti barang lainnya sama-
sama murupakan sektor yang tingkat
pertumbuhannya tinggi di Kota Malang,
Kabupaten Malang, Kota Batu, dan Jawa
Timur;

Analisis Faktor Yang Berpengaruh
Terhadap Kinerja Sektor Industri
Manufaktur

Dalam mengukur besarnya pengaruh
Modal (X1), Tenaga Kerja (X2), Nilai Bahan
Baku (X3), dan Nilai Tambah (X4) terhadap
Produksi (Y) dilakukan dengan alat regresi
linier berganda dengan bentuk log, adapun
model hasil analisis dapat diinterpretasinya
sebagi berikut :

LY = β0 + β1 LX1 - β2 LX2 + β3 LX3 + β4 LX4
+ εt

LY = 1,53 + 0,10 LX1 - 0,001 LX2 + 0,61
LX3 + 0,25 LX4

Berdasarkan hasil analisis di atas,
menunjukkan bahwa: (1) â0 = 1,53  berarti
produksi (Y) sebesar 1,53 pada saat modal
(X1), tenaga kerja (X2), nilai bahan baku (X3),
dan nilai tambah (X4) sama dengan atau
dianggap nol (konstan); (2) â1 =  Koefisien
regresi variabel modal (X1) sebesar 0,10
berarti ada pengaruh positif antara modal
terhadap produksi sebesar 0,10. Apabila
modal (X1) naik sebesar 1% maka produksi
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar
0,10. Sebaliknya apabila modal (X1) turun
sebesar 1% maka produksi (Y) akan turun
sebesar 0,10; (2) â2 = Koefisien regresi
variabel tenaga kerja (X2) sebesar -0,001
berarti ada pengaruh negatif antara tenaga
kerja terhadap produksi sebesar 0,001.
Apabila tenaga kerja (X2) naik sebesar 1%
maka produksi (Y) akan mengalami
penurunan sebesar 0,001. Sebaliknya apabila
tenaga kerja (X2) turun sebesar 1% maka
produksi (Y) akan turun sebesar 0,001; (3) â
3 =  Koefisien regresi variabel nilai bahan baku
(X3) sebesar 0,61 berarti ada pengaruh positif
antara nilai bahan baku terhadap produksi
sebesar 0,61. Apabila nilai bahan baku (X3)
naik sebesar 1% maka produksi (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar  0,61.
Sebaliknya apabila nilai bahan baku (X3) turun
sebesar 1 maka produksi (Y) akan turun
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sebesar 0,61; (4) â4 =  Koefisien regresi
variabel nilai tambah (X4) sebesar 0,25 berarti
ada pengaruh positif antara nilai tambah
terhadap produksi sebesar 0,25. Apabila nilai
tambah (X4) naik sebesar 1% maka produksi
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar
0,25. Sebaliknya apabila nilai tambah (X4)
turun sebesar 1% maka produksi (Y) akan
turun sebesar 0,25.

Dari hasil regresi berganda diatas dapat
disimpulkan bahwa modal (X1), nilai bahan
baku (X3), dan nilai tambah (X4) berpengaruh
positif terhadap variabel terkait (produksi).
Sedangkan untuk variabel tenaga kerja (X2)
berpengaruh negative terhadap produksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis peta potensi
sector industri manufaktur Kota Malang,
dihasilkan beberapa temuan-temuan yang
dapat disimpulkan sebagai berikut:
• Industri manufaktur yang potensi di

Kecamatan Blimbing :
-  furniture, karoseri, kerajinan, kimia,

meubel, percetakan dan tekstil.
• Industri manufaktur yang potensi di

Kecamatan Lowokwaru :
-   gerabah dan keramik.

• Industri manufaktur yang potensi di
Kecamatan Sukun :
-   gerabah dan keramik, kerajinan, kimia,

logam, makanan dan minuman, dan
rokok.

• Industri manufaktur yang potensi di
Kecamatan Klojen :

-    karoseri dan bengkel, logam, makanan
dan minuman, meubel, percetakan
dan tekstil.

• Industri manufaktur yang potensi di
Kecamatan Kedungkandan :
- rokok.

Berdasarakan hasil analisis keunggulan
komparatif, dihasilkan temuan-temuan yang
dapat disimpulkan sebagai berikut:

• Dari aspek kontribusi, industri makanan
dan minuman serta industri tekstil,
barang dari kulit, dan alas kaki
mempunyai keunggulan komparatif
dibandingkan Kabupaten Malang, Kota
Batu, dan Jawa Timur.

• Dari aspek potensi, industri makanan dan
minuman; industri tekstil, barang dari
kulit, dan alas kaki; serta industri  lainnya
mempunyai keunggulan komparatif
dibandingkan Kabupaten Malang, Kota
Batu, dan Jawa Timur.

• Dari aspek pertumbuhan, industri
makanan dan minuman; industri tekstil,
barang dari kulit, dan alas kaki; serta
industri  lainnya mempunyai keunggulan
komparatif dibandingkan Kabupaten
Malang, Kota  Batu, dan Jawa Timur.

Berdasarakan hasil analisis factor yang
berpengaruh terhadap kinerja sector industri
manufaktur, dihasilkan temuan yang bisa
disimpulan bahwa modal, nilai bahan baku,
dan nilai tambah berpengaruh positif terhadap
variabel terkait (produksi). Sedangkan untuk
variabel tenaga kerja berpengaruh negative
terhadap produksi.

Saran

Dalam upaya meningkatkan percepatan
dan perluasan sektor industri manufaktur di
Kota Malang, maka disarankan beberapa
kebijakan strategis sebagai berikut:
• Peningkatan industri berbasis bahan

lokal dan alternatif penyediaan bahan
tersebut dari dalam negeri.

• Peningkatan kemitraan usaha IKM
dengan usaha besar dalam hal
pemasaran, dan melaksanakan promosi
produk didalam dan luar negeri malului
pameran atau eksibisi yang difasilitasi
oleh pemerintah.

• Penyederhanaan perijinan dan jaminan
pemerintah untuk peningkatan iklim
industri yang kondusif untuk menjamin
keberlangsungan usaha ekonomi.
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• Penyederhanaan prosedur  dan
pembiayaan untuk HKI serta
peningkatan kesadaran pelaku  usaha
untuk menerapkan standarisasi
produknya.

• · Peningkatan dan penguatan
kapasitas kelembagaan promosi daerah
sesuai kebutuhan.

• · Reformulasi pengembangan usaha
ekonomi produktif bagi usaha mikro/
sektor informal dalam rangka
mendukung pengembangan ekonomi di
tingkat kelurahan.

• · Sinkronisasi kebijakan dan strategi
yang sejalan antara pemerintah pusat,
provinsi, dan kota di bidang industri.

• · Pengembangan lembaga keuangan
mikro di tingkat kecamatan atau
kelurahan sebagai upaya untuk
memudahkan akses permodalan
khususnya bagi petani/nelayan dan
usaha mikro dan kecil.

• · Pengembangan inovasi teknologi
untuk pengembangan nilai tambah sektor
industri berbasis pertanian.

• · Perencanaan lokasi konsentrasi
industri dengan mempertimbangkan
aspek geografi dan demografi.
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